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ABSTRAK

KOHESI LEKSIKAL PADA EDITORIAL SURAT KABAR
LAMPUNG POST EDISI JUNI 2023 DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

OLEH:

NURUL ASTRY RAMADHANY

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kohesi leksikal dalam
editorial surat kabar Lampung Post dapat menjaga keutuhan makna dalam teks
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kohesi leksikal pada
editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023. Hasil penelitian ini
diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023. Data
dalam penelitian ini adalah satuan bahasa dalam editorial yang merupakan
penanda kohesi leksikal. Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik
membaca dokumentasi dan mencatat. Teknik analisis data pada penelitian ini
berupa analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam surat kabar Lampung Post edisi Juni
2023 ditemukan penggunaan kohesi leksikal pada rubrik editorial yang terdiri atas
penggunaan sinonimi, antonimi, repetisi, hiponimi, ekuivalensi, dan kolokasi.
Penanda leksikal sinonim yang ditemukan terdiri atas sinonim mutlak lengkap,
sinonim mutlak tetapi tidak lengkap, sinonim lengkap tetapi tidak mutlak, sinonim
tidak lengkap dan tidak mutlak. Adapun penanda leksikal antonim yang
digunakan dalam editorial surat kabar Lampung Post terdiri atas oposisi kutub,
oposisi relasional, oposisi majemuk, dan oposisi hierarki. Dalam kategori repetisi
ditemukan empat jenis repetisi, yaitu repetisi anafora, repetisi, tautotes, repetisi
mesodiplosis, repetisi anadiplosis. Selain itu, dalam editorial surat kabar Lampung
Post hiponim digunakan untuk menunjukan istilah spesifik yang merujuk pada
kategori umum. Ekuivalensi ditemukan melalui identifikasi frasa yang memiliki
makna setara dalam editorial surat kabar. Penggunaan kolokasi digunakan dalam
editorial berupa kombinasi kata yang sering muncul bersama atau cenderung
berdampingan. Penanda leksikal yang paling dominan digunakan dalam editorial
adalah kolokasi.

Hasil penelitian diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indoensia teks
editorial kelas XII dalam KD 3.6 Menganalisis struktur dan Kebahasaan teks
editorial dan KD 4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan struktur dan
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kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan
sebagai contoh dalam menganalisis kebahasaan dan struktur teks editorial. Surat
kabar dapat dijadikan salah satu objek yang dapat di analisis oleh siswa dalam
pembelajaran teks editorial dan temuan pada penelitian ini dapat dijadikan
referensi belajar untuk menganalisis kebahasaan teks editorial.

Kata kunci: editorial, implikasi, kohesi leksikal
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Analisis wacana bukan sekadar mengenai pernyataan melainkan juga tata
aturan wacana (Silaswati, 2019). Proses pembentukan rangka wacana atau
struktur analisis wacana tentu tidak terlepas dari hubungan atau keterkaitan
antara wacana dan realitas. Realitas atau kenyataan dipahami sebagai
sebuah konstruksi sosial yang dibentuk melalui wacana. Dalam hal ini,
wacana bukan hanya menjadi objek studi bahasa tetapi juga sebagai bentuk
praktik sosial. Wacana secara lengkap juga menjadi implikasi dari praktik
sosial sebagai alat berinteraksi secara eksplisit dan implisit dalam kehidupan

masyarakat (Prayogi, 2016).

Wacana merupakan sarana komunikasi yang memiliki peran sangat penting
untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam berkomunikasi. Keberadaan
wacana sangat bergantung pada media massa yang melingkupinya,
sedangkan media masa akan sangat bergantung pada penikmat dan
penggunanya (Prayogi, 2023). Sarana komunikasi berperan sebagai
penunjang kegiatan atau proses komunikasi manusia dalam bentuk alat atau
media massa. Sarana komunikasi digunakan sebagai wadah dalam
penyampaian ide, gagasan, dan mengungkapkan tujuan komunikasi
(Mailani, 2022).

Unsur kohesi dalam suatu wacana dapat menciptakan keutuhan makna pada
wacana (Astutik, 2021). Kohesi sebagai keserasian hubungan antarunsur
satu dengan unsur yang lain dalam wacana pada aspek bentuk memiliki
pengertian kepaduan, keutuhan (Setiawati, 2019). Kohesi sebagai
serangkaian pertalian makna untuk menghubungkan satu komponen dalam

wacana yang terjadi bila penafsiran suatu bagian dalam teks bergantung



pada bagian yang lain. Kohesi sebagai keserasian hubungan antarunsur satu
dengan unsur yang lain dalam wacana pada aspek bentuk memiliki

pengertian kepaduan, keutuhan (Astutik, 2021).

Penggunaan kohesi dapat ditemukan pada ragam lisan maupun tulisan.
Ragam bahasa tulis merupakan bahasa yang dihasilkan dengan
memanfaatkan media tulis seperti kertas dan huruf sebagai unsur dasarnya.
Penggunaan bahasa dalam ragam tulisan harus memenuhi kaidah-kaidah
penulisan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik (D. P.
Sari et al., 2018). Salah satu ragam tulisan yang disajikan dalam bentuk
media massa cetak atau elektronik ialah surat kabar. Surat kabar merupakan
ragam tulis yang menggunakan kohesi dalam tulisannya. Surat kabar terdiri
atas beberapa rubrik yaitu tajuk rencana, sosok, pendidikan, ekonomi, dan
opini. Penelitian ini berfokus pada rubrik tajuk rencana atau editorial. Tajuk
rencana atau editorial dalam surat kabar berisikan mengenai pandangan
redaksi yang memuat ulasan pokok suatu berita yang sedang hangat
diperbincangkan (Aidi, 2020).

Pemilihan surat kabar Lampung Post menjadi sumber data dengan
melakukan beberapa pertimbangan. Pertama, berdasarkan penelusuran yang
dilakukan, peneliti belum menemukan penelitian terhadap surat kabar
Lampung Post khususnya pada penggunaan kohesi aspek leksikal. Kedua,
Lampung Post merupakan salah satu media massa cetak yang menyajikan
berbagai berita lampung terkini, dan menjadi harian tertua di lampung.
Ketiga, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan ditemukan beberapa
kalimat yang ambigu karena pemilihan dan penggunaan kata oleh redaksi
tersebut.

Penelitian ini berfokus pada analisis kohesi aspek leksikal. Kohesi leksikal
menjadi mekanisme penting dalam proses pembentukan kata. Pembentukan
frasa yang tepat bertujuan agar gagasan yang akan disampaikan dapat
dipahami dan lebih efektif (Aidi, 2020). Pemilihan editorial surat kabar



Lampung Post edisi Juni 2023 karena rubrik ini memuat naskah yang
disusun langsung oleh redaksi sehingga memungkinkan ditemukan berbagai
pemilihan kata dan sebelum diterbitkan telah melewati proses pengeditan
serta tidak mengabaikan kaidah ragam bahasa Indonesia baku. Dengan
demikian, penulis tertarik untuk meneliti kohesi leksikal yang terdapat di

dalam tajuk rencana surat kabar Lampung Post.

Penggunaan kohesi pada suatu teks menjadi salah satu standar wacana
tersebut dianggap komunikatif, tidak adanya penanda kohesi pada suatu teks
atau wacana maka teks tersebut hanya berupa rangkaian kalimat yang sulit
dipahami maknanya dan dianggap tidak komunikatif (Wahida, 2018). Tidak
adanya penanda kohesi hubungan antara ide-ide dalam tulisan menjadi tidak
jelas, pembaca mungkin kesulitan dalam mengikuti pemikiran penulis,
pembaca dapat kehilangan focus dan pembaca akan sulit dalam menyusun
informasi (Hanafiah, 2014).

Kohesi leksikal berbentuk ikatan kohesi yang terdapat di dalam wacana
disebabkan oleh adanya pilihan kata. Analisis kohesi leksikal biasanya
dilakukan dengan cara memilih kata yang serasi (Tarigan, 2023). Kohesi
leksikal dapat memberikan penekanan dan penegas dalam sebuah konteks
(Palupi, 2019). Kohesi leksikal menjadi pilihan yang sangat tepat untuk
menggambarkan persamaan, perbedaan, kedudukan, peran, hasil, dan juga
interaksi. Kohesi leksikal terdiri dari enam jenis yaitu sinonim (persamaan),
antonim (perbedaan) pengulangan (repetisi), hiponim, ekuivalensi, dan
kolokasi (Lestari , 2020).

Melalui penafsiran pada istilah kata yang digunakan pada Editorial
diharapkan bisa membantu pembaca untuk memahami point penting dan
tujuan yang ingin disampaikan oleh penulis. Memahami ragam bahasa
jurnalistik yang digunakan oleh redaktur dan mengetahui kapasitas penulis
surat kabar sebagai pembaca yang cermat agar terhindar dari salah

penafsiran, mengingat dan meningkatkan khasanah ilmu di bidang analisis



wacana. Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian pada
salah satu analisis wacana, kohesi leksikal dan gramatikal.

Kajian serupa telah didahului oleh Ardiyanti (2019) tentang penggunaan
kohesi leksikal dan kohesi gramatikal pada cerita anak. Bidang kajian pada
penelitiannya berdominan pada aspek gramatikal, sedangkan pengkajian
pada penelitian ini mengkaji aspek leksikal dan mengimplikasikan hasil
penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Adapun kajian
serupa oleh Lestari (2020) melakukan penelitian serupa yaitu mengkaji
tentang penggunaan kohesi leksikal dan mengimplikasikannya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Terdapat persamaan hal yang
dikaji pada penelitian ini, tetapi terdapat perbedaan pada objek kajian.
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Yuliani (2022) mengkaji aspek
serupa dengan penelitian yang akan dilakukan dan tidak mengimplikasikan
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian sebelumnya tentu memiliki perbedaan dengan fokus masing
masing baik objek kajian maupun implikasi terdahap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka terbentuk rumusan
masalah pada penelitian ini, sebagai berikut.
1. Bagaimana kohesi leksikal pada editorial surat kabar Lampung Post
edisi Juni 2023?
2. Bagaimana implikasi hasil penelitian kohesi leksikal pada editorial
surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023 terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA?



1.3 Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan kohesi leksikal pada editorial surat kabar Lampung
Post Edisi Juni 2023.

Mendeskripsikan implikasi temuan penelitian kohesi leksikal dalam

editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023 terhadap

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut ini uraian manfaat penelitian yang dilakukan peneliti.

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini dibuat untuk menambah khasanah kajian penerapan

teori kohesi leksikal pada teks.
Manfaat Praktis

a.

Bagi pendidik, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai
contoh dan tambahan materi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang

digunakan.

. Bagi peserta didik, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai

sumber belajar teks editorial.
Bagi peneliti dengan kajian yang sama, hasil penelitian dapat
dijadikan rekomendasi kajian, baik berupa objek maupun

metodologi penelitian.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berikut ruang lingkup pada penelitian ini.

1. Kohesi leksikal menyatakan keterkaitan antara bagian-bagian

wacana atau hubungan antarunsur dalam wacana secara semantik.

Kohesi leksikal dapat terjadi melalui pilihan kata (diksi) yang



memiliki hubungan tertentu dengan kata yang digunakan
sebelumnya. Kohesi leksikal dapat dibedakan menjadi enam macam.
Pertama, penanda leksikal sinonimi yang menyatakan adanya
kesamaan makna antara satu leksem dengan leksem lainnya. Kedua,
penanda leksikal antonimi yang menyatakan relasi antar makna yang
bertentangan. Ketiga, penanda leksikal repetisi yang menyatakan
pengulangan satuan lingual untuk memberi penekanan dalam teks.
Keempat, Hiponim yang menyatakan sebuah bentuk ujaran yang
maknanya tercakup dalam bentuk ujaran lain. Kelima, ekuivalensi
merupakan bentuk leksem dari morfem yang sama telah mengalami
afiksasi. Keenam, kolokasi atau sanding kata merupakan pilihan kata
yang cenderung digunakan berdampingan. Penelitian berfokus
satuan bahasa yang merupakan penanda kohesi leksikal dalam
editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023.

. Implikasi hasil penelitian pada Kurikulum 2013 mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMA kelas XI1 pada materi teks editoral dengan

Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wacana

Wacana merupakan satuan bahasa terlengkap dalam hierarki gramatikal
merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar (Djajasudarma dalam
Setiawati, 2019). Wacana dapat diartikan sebagai organisasi bahasa yang
lebih luas dari kalimat atau klausa, dapat juga dimaksudkan sebagai satuan
linguistik yang lebih besar (Rusminto, 2015). Wacana diciptakan atas
berbagai bentuk karangan yang utuh, paragraf, kalimat, atau amanat
lengkap yang tertera pada kata (Muis, 2014).

Wacana menjadi bentuk proses komunikasi dengan menggunakan simbol-
simbol yang berkaitan dengan interpretasi dan peristiwa-peristiwa di dalam
suatu sistem kemasyarakatan yang luas (Silaswati, 2019). Pada hakikatnya
wujud dan bentuk wacana dapat terlihat dalam berbagai karya pembuat
wacana. Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya
dan konteks peristiwa yang berkenaan dengannya. Situasi masyarakat luas
yang melatar belakangi keberadaannya, dapat berupa nilai, ideologi, emosi,

kepentingan, dan lainnya (Khotimah, 2014).

Sebuah wacana akan dilihat sebagai objek dan data yang terbuka bagi
pembacaan dengan beragam penafsiran. Teks tergantung pada bagaimana
penafsiran-penafsiran yang diajukan orang lain dalam kode-kode dan
konvensi suatu komunitas (Silaswati, 2019). Teks wacana diterima dan
dipahami oleh pembacanya dalam lingkungan budaya atau dimana teks
tersebut diproduksi dan dikonsumsi (Erawati, 2022)

Wacana berisi deretan kalimat yang berkaitan, sehingga membentuk makna
yang serasi di antara kalimat-kalimat tersebut (Kamal, 2021). Wacana dapat

diartikan sebagai organisasi bahasa yang lebih luas dari kalimat atau klausa,



dapat juga dimaksudkan sebagai satuan linguistik yang lebih besar,
misalnya percakapan lisan atau naskah tulisan (Marfuah, 2020).

Wacana dibatasi berdasarkan unsur penting yang terdapat di dalamnya.
Unsur-unsur tersebut meliputi satuan bahasa terlengkap, tertinggi, di atas
kalimat/klausa, teratur atau tersusun rapi, rasa  koherensi,
berkesinambungan atau kontinuitas, rasa kohesi atau rasa kepaduan, lisan
atau tulis, dan awal dan akhir yang nyata (Kuntoro, 2021). Tujuan dari
penuangan wacana sebagai sarana penyampaian informasi dan
penyampaian ekspresi diri. Selanjutnya, wacana bertujuan untuk
menyampaikan informasi, mengggugah perasaan dan gabungan keduanya.
Ketiga tujuan penuangan wacana tersebut, masing-masing memiliki
berfungsi informatif, emotif dan informatif-emotif (Sudaryat dalam
Silaswati, 2019). Wacana sebagai media komunikasi berisi rangkaian ujaran
lisan dan tulis. Bentuk lisan biasanya berupa percakapan atau dialog dan
bentuk tulis berupa teks atau alinea (Nababan, 2022). Wacana dapat
dinyatakan secara lisan seperti pidato, ceramah, khotbah, dan dialog, atau
secara tertulis seperti cerpen, novel, buku, surat, dan dokumen tertulis
(Hermaliza, 2021).

Analisis wacana didefinisikan sebagai bidang penelitian yang melihat dan
menganalisis bahasa yang digunakan secara spontan, baik secara lisan
maupun tulisan (Silaswati 2019). Pandangan lain yang dikemukakan oleh
(Kridalaksana dalam Lestari, 2016) bahwa wacana (discourse) merupakan
satuan gramatika yang terbesar atau tertinggi dalam hierarki gramatika.
Oleh karena itu, wacana menjadi satuan bahasa yang paling menyeluruh.
Esai lengkap seperti novel, buku, seri ensiklopedia, paragraf, frasa, atau
pesan utuh merupakan contoh wacana yang disajikan sebagai bentuk

ekspresi diri.

Analisis wacana adalah suatu kajian yang meneliti dan menganalisis bahasa

yang digunakan secara alamiah, baik secara lisan maupun tulisan (Silaswati,



2019). Analisis wacana atau pengkajian wacana pada penggunaan bahasa
dalam sebuah tulisan ataupun karya sastra yang menjadi bentuk komunikasi
sebagai reaksi linguistik murni dan alternatif dalam memahami hakikat
bahasa (Purnama, 2016). Dalam pandangan ini tampak bahwa hal utama
yang menjadi pertimbangan dalam batasan wacana adalah kelengkapan
muatan amanat yang dikandung oleh satuan bahasa tertentu, baik berupa

karangan lengkap, paragraf, kalimat, maupun kata.

Analisis wacana mengkaji bahasa secara terpadu dan terikat pada konteks
pemakaian bahasa. Oleh karena itu, analisis wacana diperlukan dan menjadi
sangat penting untuk memahami hakikat bahasa dan perilaku bahasa pada
sebuah konteks (Muslimat, 2020). Analisis wacana menjadi sarana yang
tepat untuk mengupas tuntas bentuk rangkaian bahasa ataupun
pendukungnya untuk memperjelas keterkaitan unsur di dalam kesatuan

yang teratur (rule goverened manner) (Ummah, 2022).

2.2 Kohesi Leksikal

Secara umum kohesi merupakan keserasian hubungan antara unsur yang
satu dan yang lain atau hubungan antarkalimat dalam sebuah wacana
sehingga terciptalah pengertian yang utuh dan padu (Nurfitriani, 2018).
Kohesi adalah hubungan antarbagian dalam teks yang ditandai oleh
penggunaan unsur bahasa, kohesi juga merupakan sifat semantis yang
mengacu pada hubungan makna yang ada dalam teks (Sumarlam dalam
Tarigan, 2022). Kohesi sebagai aspek formal bahasa dalam wacana

(hubungan yang tampak pada bentuk).

Kohesi adalah hubungan antarkalimat di dalam sebuah wacana baik dalam
skala gramatikal maupun skala leksikal tertentu (Mandia, 2017). Kohesi
merupakan suatu unsur pembentuk keutuhan teks dalam sebuah wacana,
kohesi menjadi keserasian hubungan antara unsur yang satu dan unsur yang
lain dalam sebuah wacana sehingga tercipta suatu keutuhan makna.

(Djajasudarma dalam Taha, 2013). Kohesi wacana mengacu pada
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keserasian hubungan dari segi bentuk yang tampak secara konkret dalam
wacana (Tulangow, 2022). Wacana yang saling bersangkutan dan terpadu
dalam suatu gagasan utuh merupakan tujuan penggunaan kohesi sebagai

pengait antar bagian wacana (Rizal, 2018).

Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal adalah keterkaitan antara bagian-
bagian wacana atau hubungan antarunsur dalam wacana secara semantik
(Tonang, 2020). Kohesi leksikal dapat terjadi melalui pilihan kata (diksi)
yang memiliki hubungan tertentu dengan kata yang digunakan terdahulu
(Rusminto, 2015). Kohesi leksikal dapat dibedakan menjadi enam macam,
(1) sinonimi, (2 antonimi), (3) pengulangan, (4) hiponimi, (5), kolokasi (6)
ekuivalensi (Prabawa, 2018). Kohesi leksikal mempunyai fungsi yang
sangat penting dalam wacana karena tujuan digunakannya aspek-aspek
leksikal itu diantaranya ialah untuk mendapatkan efek intensitas makna
bahasa, kejelasan informasi dan keindahan bahasa lainnya (Kridalaksana
dalam Lestari, 2020).

1. Sinonimi

Sinonimi merupakan hubungan antara bentuk-bentuk bahasa yang mirip
atau sama maknanya. Secara etimologis kata sinonimi berasal dari bahasa
Yunani kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’, dan Syn yang berati
‘dengan’. Kata sinonimi secara harfiah berarti nama lain untuk benda atau
hal yang sama. Sinonim mengacu pada hubungan antara dua elemen leksikal
yang memiliki makna yang sebanding atau identik. Menurut Kridalaksana
(1993) jika suatu kata dapat disubtitusi (diganti) dengan kata lain dalam
konteks yang sama dan makna konteks tidak berubah, kedua kata itu dapat

dikatakan bersinonim.

Kesinoniman ini dapat menjadi sarana membangun paragrap yang baik.
Dengan memanfaatkan bentuk-bentuk sinonimi, paragraf yang dibuat
menjadi lebih variatif dan tidak monoton (Suladi, 2015). Sinonim dapat

diartikan sebagai satuan kebahasaan yang meliputi kata, frasa, atau kalimat
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yang mempunyai arti serupa atau hampir sama dengan satuan kebahasaan
lainnya (Suhendra, 2021). Pada dasarnya yang membuat sinonimi berbeda
adalah tujuan penggunaannya pada suatu kalimat. Jika suatu kata yang
bersinonim tidak mempunyai makna yang persis sama, kesamaannya

terletak pada kandungan informasinya (Rusminto, 2015).

Hubungan sinonimi ditandai oleh kemampuan dua leksem yang bisa saling
menggantikan di dalam kalimat tanpa mengubah makna. Sinonim yang
tidak mengubah makna disebut sinonim mutlak. Namun, mutlak jarang
sekali ditemukan dalam bahasa karena setiap kata memiliki makna sendiri.
Dikemukakan oleh Cruse (1995) bahwa di dalam linguistik kontemporer
terdapat aksioma bahwa kesinoniman mutlak tidak pernah ada. Kata atau
ungkapan yang memiliki struktur fonemis yang berbeda dipastikan akan
memiliki makna yang berbeda. Cruse (1995) juga menyatakan bahwa kata-
kata jarang sekali benar-benar bersinonim dan maknanya tidak seluruhnya
sama. Sejalan dengan pendapat Verhaar (1992) bahwa kata-kata yang
bersinonim memiliki makna yang sama hanya bentuknya yang berbeda.
Perbedaan nuansa dan maknanya dapat dikatakan kurang lebih sama.

Dikemukakan oleh Djajasudarma (1993) bahwa sinonim digunakan untuk
menyatakan same of meaning atau kesamaan arti. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa para penyusun kamus menunjukan sejumlah perangkat kata yang
memiliki makna yang sama, bersifat sinonim atau hubungan diantara kata-
kata yang mirip maknanya, walaupun tidak ada sinonim yang benar-benar
punya makna yang sama dalam sebuah konteks atau level social suatu
Bahasa. Lyons (1981) mengelompokan sinonim dalam dua macam bentuk,
yakni sinonim lengkap dan sinonim mutlak. Perluasan jenis sinonim
berdasarkan teori Lyons menjadi empat jenis tingkatan sebagai berikut.

a) Sinonim lengkap dan mutlak

b) Sinonim lengkap tetapi tidak mutlak

c) Sinonim tidak lengkap tetapi mutlak

d) Sinonim tidak lengkap dan tidak mutlak
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Berdasarkan jenis diatas, pasangan leksem yang tergolong sinonim lengkap
terjadi ketika kedua leksem memiliki makna kognitif dan emotif yang sama.
Pasangan leksem yang tergolong sinonim tidak lengkap dilihat ketika
adanya perbedaan makna kognitif dan makna emotif. Selanjutnya, pasangan
leksem yang tergolong dalam sinonim mutlak ketika kedua leksem itu
mampu saling menggantikan dalam semua konteks atau mempunyai
distribusi yang sama. Terakhir, pasangan leksem yang tergolong sinonim
tidak mutlak ketika kedua leksem hanya mampu saling menggantikan dalam
konteks tertentu saja.

. Sinonim mutlak dan lengkap

Sinonim multak dan lengkap merupakan leksem yang bisa saling
menggantikan secara penuh dalam semua konteks tanpa mengubah makna
kalimat. Dengan kata lain, sinonim ini memiliki arti yang benar-benar sama
dan tidak ada perbedaan konotasi atau penggunaan.

Contoh : Dalam kalimat "Dia sangat pintar" dan "Dia sangat cerdas,” kata
"pintar" dan "cerdas" adalah sinonim mutlak lengkap karena keduanya bisa
digunakan secara bergantian tanpa mengubah makna kalimat.

. Sinonim mutlak tetapi tidak lengkap

Sinonim mutlak tetapi tidak lengkap merupakan dua leksem yang hampir
sama dalam arti, tetapi tidak sepenuhnya dapat saling menggantikan dalam
semua konteks. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh nuansa atau
konteks penggunaan yang berbeda.

Contoh : Leksem "rumah" dan "tempat tinggal" dapat dianggap sinonim
mutlak tidak lengkap karena "tempat tinggal™ bisa mencakup berbagai jenis
tempat, sedangkan "rumah™ lebih spesifik. Dalam kalimat "Dia tinggal di
rumah yang besar" dan "Dia tinggal di tempat tinggal yang besar,” makna
umumnya tetap sama, tetapi kata "rumah" lebih spesifik dan seringkali lebih
tepat.

. Sinonim lengkap tetapi tidak mutlak

Sinonim lengkap tetapi tidak mutlak merupakan dua leksem yang memiliki

arti yang sangat mirip tetapi tidak dapat saling menggantikan dalam semua
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konteks. Biasanya, ada perbedaan kecil dalam konotasi atau tingkat
formalitas yang memengaruhi penggunaan kata-kata ini.

Contoh : Leksem "mobil"* dan "kendaraan" sering dianggap sinonim
lengkap tetapi tidak mutlak. Meskipun keduanya merujuk pada alat
transportasi, "mobil" adalah istilah yang lebih spesifik, sementara
"kendaraan" bisa mencakup sepeda motor, truk, dan jenis transportasi
lainnya. Dalam kalimat "Dia membeli mobil baru™ dan "Dia membeli
kendaraan baru,” makna umum tetap sama, tetapi "mobil” lebih spesifik
daripada "kendaraan."

. Sinonim tidak lengkap dan tidak mutlak

Sinonim tidak lengkap dan tidak mutlak adalah kata-kata yang memiliki arti
mirip tetapi perbedaan dalam konteks atau nuansa menjadikannya tidak
sepenuhnya bisa memiliki kontribusi yang sama. Perbedaan ini membuat
kata-kata tersebut tidak selalu saling menggantikan dalam setiap situasi.
Contoh : Leksem "gembira™ dan "senang" sering dianggap sinonim tidak
lengkap dan tidak mutlak. Meskipun keduanya merujuk pada perasaan
positif, "gembira” sering menunjukkan tingkat kebahagiaan yang lebih
tinggi dan lebih ekspresif daripada "senang.” Dalam kalimat "Dia merasa
gembira setelah menerima berita baik™ dan "Dia merasa senang setelah
menerima berita baik," perasaan yang dimaksud mungkin berbeda dalam

intensitas atau konteks emosional.

Palmer (1976) mengemukakan 5 kemungkinan perbedaan pada sinonimi
yaitu :

1. Perbedaan karena dialek yang berasal dari bahasa daerah atau kebiasaan
setempat, misalnya domisili dan kediaman.

2. Perbedaan pada pemakaian, misalnya kata mati dan meninggal. Kata mati
digunakan untuk manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan sedangkan kata
meninggal hanya digunakan untuk manusia.

3. Perbedaan pada nilai kata, misalnya kata memohon dan meminta. Kata
memohon nilainya lebih halus daripada kata meminta.

4. Perbedaan berdasarkan kolokial atau tidaknya suatu kata, misalnya kata
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ana dan kata saya
5. Perbedaan karena hiponim, misalnya kata sapi merupakan hiponim kata

binatang.

2. Antonimi
Antonimi atau istilah yang lebih dikenal sebagai lawan kata. Antonimi
berasal dari kata Yunani Kuno, yaitu onoma yang berarti nama dan anti yang
artinya melawan (Ramadhani, 2022). Antonimi mengacu pada sesuatu yang
memiliki makna atau konotasi yang berlawanan. Dikemukakan oleh
(Suladi, 2015) bahwa secara umum antonim memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
a) Antonim penuh dengan kejenjangan (kebanyakan adjektiva dan
beberapa verba).
b) Anggota tingkat pasangan menunjukkan beberapa ciri pengubah
seperti kepanjangan, kecepatan, ketelitian, dan sebagainya.
c) Untuk menyatakan agak atau lebih dan sangat, anggota pasangan
yang Dbergerak dalam pertentangan arah, panjang skala

memperlihatkan tingkat ciri peubah yang relevan.

Antonimi merupakan ungkapan yang biasa berupa kata, tetapi dapat pula
dalam bentuk frase atau kalimat yang maknanya dianggap kebalikan dari
makna ungkapan lain (Chaer dalam Lestari, 2020). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa antonimi merupakan nama lain untuk benda yang lain
dan sifatnya berlawanan bisa disebut juga lawan makna. Dikemukakan oleh
(Suladi, 2015) bahwa keantoniman dapat dibagi lagi menjadi lima, yaitu

sebagai berikut.

1. Oposisi Mutlak merupakan pertentangan makna secara mutlak.
Dalam oposisi ini, makna antara kata yang satu dengan kata lainnya
yang saling dipertentangkan bersifat mutlak. Jika kata yang satu
dingkarkan, kata lainnya dibenarkan. Dengan kata lain, jika kata

yang satu positif, kata yang lain negatif, dan sebaliknya. Seperti,
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hidup dan mati.

2. Oposisi Kutub merupakan pertentangan tidak mutlak, tetapi
bergradasi atau terdapat tingkat-tingkat makna pada kata-kata
tersebut. Seperti, jauh-dekat, kaya-miskin, besar- panjang-pendek,
terang-gelap, luas-sempit. tinggi-rendah,

3. Oposisi Relasional merupakan hubungan makna kata-kata yang
beroposisi bersifat saling melengkapi. Artinya, kehadiran kata yang
satu karena ada kata yang lain yang menjadi oposisinya. Tanpa
kehadiran kedua-nya oposisi ini tidak ada, seperti menjual-membeli,
suami-istri, mundur-maju, pulang-pergi, pasang-surut, memberi-
menerima, belajar-mengajar, ayah-ibu, guru-murid, atas-bawah,
utara-selatan, buruh-majikan.

4. Oposisi Hierarki makna kata beroposisi hierarki menyatakan suatu
deret jenjang atau tingkatan. Kata-kata yang beroposisi ialah kata-
kata yang berupa nama satuan ukuran (berat, panjang, dan isi),
seperti meter-kolometer, kuintal-ton, nama satuan hitungan dan
penanggalan, nama jenjang kepangkatan, seperti prajurut-opsir.

5. Oposisi Majemuk merupakan suatu kata yang beroposisi dengan
lebih dari satu kata, seperti berdiri dengan kata duduk, berbaring,

tiarap, berjongkok.

3. Repetisi

Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau
bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai (Setyorini, 2018). Repetisi atau pengulangan
merupakan salah satu cara untuk mempertahankan hubungan kohesif antar
kalimat, hubungan itu dibentuk dengan mengulang sebagian kalimat
(Adnyana, 2022). Berdasarkan tempat satuan lingual yang diulang dalam
baris, klausa atau kalimat, repetisi dapat dibedakan menjadi delapan macam,
yaitu repetisi epizeuksis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke,
mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis (Fakhira, 2022). Berikut adalah

penjelasan dari kedelapan jenis repetisi tersebut.
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Repetisi epizeuksis adalah repetisi yang bersifat langsung, artinya
kata yang dipentingkan diulang beberapa kali berturut-turut.
Repetisi epizeuksis merupakan pengulangan yang terjadi secara
beberapa kali dan bersifat langsung. Jenis repetisi ini berfungsi
memperjelas atau memberi penekanan terhadap sebuah wacana.
Repetisi tautotes merupakan pengulangan satuan lingual (sebuah
kata) sekurang-kurangnya dua kali dalam satu kontruksi. Sama
halnya dengan jenis repetisi yang lain, repetisi tautotes
mempunyai fungsi untuk memberi

Repetisi anafora merupakan pengulangan satuan lingual berupa
kata atau frasa pertama pada tiap baris atau kalimat berikutnya.
Repetisi anafora merupakan repetisi yang terletak pada kata
pertama disetiap barisnya. Fungsinya ialah untuk menekankan
kata tersebut dan memberi keindahan sebuah wacana.penekanan
dan efek keindahan dalam sebuah wacana.

Repetisi epistrofa merupakan pengulangan satuan lingual
kata/frasa pda akhir baris (dalam puisi) atau akhir kalimat (dalam
prosa) secara berturut-berturut.

Repetisi simploke merupakan repetisi pada awal dan akhir
beberapa baris atau kalimat berturut turut. Tujuannya ialah untuk
memperindah dan memperjelas sebuah wacana.

Repetisi mesodiplosis merupakan bentuk pengulangan satuan
lingual di tengah-tengah kalimat secara berturut-turut. Repetisi
mesodiplosis berwujud perulangan kata atau frase di tengah-
tengah baris atau beberapa kalimat. Tujuan dari repetisi tersebut
ialah untuk menekankan kata tersebut dan dapat memperindah
sebuah wacana.

Repetisi epanalepsis ialah pengulangan satuan lingual, yang
kata/frasa terakhir dari baris/kalimat itu merupakan pengulangan
kata/frasa pertama. Jenis repetisi ini menempatkan kata,frasa awal
pada suatu kalimat menjadi frasa atau kata akhir pada kalimat itu

sendiri.
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8. Repetisi anadiplosis kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau
kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau kalimat
berikutnya . Jadi jenis repetisi ini menjadikan kata atau frasa akhir
pada suatu kalimat menjadi frasa atau kata awal pada kalimat

berikutnya.

Menurut  Martutik  (1999) macam-macam  repetisi  berdasarkan
pemakaiannya dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
1. Ulangan Penuh
Ulangan penuh berarti mengulang satu fungsi dalam kalimat secara
penuh tanpa pengurangan dan perubahan bentuk.
2. Ulangan dengan bentuk lain
Ulangan dengan bentuk lain terjadi bila sebuah kata diulang dengan
konstruksi atau bentuk kata lain yang masih mempunyai bentuk
dasar yang sama.
3. Ulangan dengan penggantian
Ulangan dengan penggantian sama dengan penggunaan kata ganti
(substitusi).

Penggunaan repetisi dalam teks baik dalam tulisan maupun pidato memiliki
beberapa tujuan penting yang berkaitan dengan efektivitas komunikasi dan
dampak terhadap pembaca atau pendengar. Berikut adalah tujuan utama dari

penggunaan repetisi dalam teks.

1. Pengulangan frasa atau kata-kata tertentu membuat informasi lebih
mudah diingat. Pembaca atau pendengar cenderung lebih mudah
mengingat poin-poin yang sering diulang, sehingga repetisi dapat
meningkatkan retensi informasi. Dalam teks naratif atau pidato,
repetisi dapat menciptakan ritme dan irama yang membuat teks lebih
menarik dan enak didengar atau dibaca. Ritme yang teratur ini juga
dapat membantu pembaca atau pendengar mengikuti alur teks

dengan lebih baik.
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2. Repetisi membantu menekankan poin-poin penting dalam teks.
Dengan mengulangi kata atau frasa kunci, penulis atau pembicara
memastikan bahwa ide utama atau pesan sentral tidak terlewatkan
dan tetap menjadi fokus perhatian pembaca atau pendengar.

3. Repetisi digunakan untuk membangkitkan perasaan tertentu, seperti
kesedihan, kemarahan, atau semangat. Dengan mengulang frasa atau
kata-kata yang emosional, penulis atau pembicara dapat
memperkuat dampak emosional dari pesan yang disampaikan.
Repetisi dapat digunakan untuk menegaskan atau menjelaskan ide
atau informasi penting. Mengulang informasi, penulis atau
pembicara dapat memastikan bahwa pesan tersampaikan dengan
jelas dan tidak ada kebingungan.

4. Pengulangan frasa atau tema tertentu membantu membangun
keterhubungan antara berbagai bagian teks. Ini menciptakan
kesatuan dan koherensi, memudahkan pembaca atau pendengar
untuk mengikuti alur pemikiran atau narasi. Dalam teks yang
kompleks atau teknis, repetisi dapat membantu menyederhanakan
dan menjelaskan ide-ide yang sulit dipahami. Dengan mengulang
konsep-konsep penting, pembaca atau pendengar memiliki
kesempatan lebih baik untuk memahami dan mengingat informasi

tersebut.

4. Hiponim

Istilah hiponim berasal dari bahasa Yunani Kuno onama yang berarti nama
dan hypo yang berarti dibawah. Hiponim berkaitan dengan proses pelibatan
sejumlah makna yang terkandung di dalam sebuah kata khusus ke dalam
satu naungan julukan atau kata umum (Yoni, 2022). Hiponim mengacu pada
unit linguistik, seperti penggunaan kata atau frasa yang memiliki makna

yang termasuk dalam makna kata atau frasa lain (Widiatmoko, 2015).

Menurut Gorys Keraf (2005) hiponim adalah semacam relasi antar kata

yang berwujud atas-bawah atau dalam suatu makna terkandung sejumlah
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komponen yang berlaku satu arah. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Palmer (1976) bahwa hiponimi mengandung hubungan
logis dengan hierarki yang artinya jika suatu leksem dikatakan hiponim
maka dapat dibayangkan nama kelompoknya, dan jika menyebutkan nama
kelompoknya maka dapat disebut hiponimnya. Hubungan itu dinyatakan
oleh hiponim dan hiperonim

Hiponim merupakan sebuah bentuk ujaran yang mencakup dalam makna
bentuk ujaran lain. Hiponim menunjukan jenis khusus atau contoh spesifik
dari kategori yang lebih umum. Sedangkan, hiperonim menunjukkan
kategori umum atau kelas besar yang mencakup beberapa contoh spesifik
(hiponim).. Hiponim menyatakan hubungan antara kata yang bermakna

spesifik dan kata yang bermakna generik.

Konser Lampung Fest yang diadakan pada pekan lalu mengundang
penyanyi papan atas, seperti Mahalini dan Lyodra. Acara itu

berjalan lancar dan sangat meriah

Pada penggalan wacana tersebut mengandung penggunaan hiponim. Kata
penyanyi papan atas pada kalimat pertama memiliki hiponim vyaitu
Mabhalini dan Lyodra. Pada kata acara memiliki hiponim yaitu konser
Lampung Fest. Jadi, hiponim digunakan untuk menyatakan makna spesifik
dan makna generik.

5. Ekuivalensi

Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual tertentu
dengan satuan lingual yang lain dalam sebuah paradigma (Sumarlam dalam
Utami, 2019.) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekuivalensi memiliki
arti keadaan sebanding, senilai, seharga, sederajat, sama arti, sama banyak,
atau keadaan sepadan. Ekuivalensi adalah makna dari suatu lingual yang
berdekatan; lawan dari kesamaan bentuk atau kesamaan dari bentuk kata
dasarnya (Kridalaksana dalam Utami, 2019). Dalam hal ini, sejumlah kata
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hasil proses afiksasi dari morfem asal yang sama menunjukkan adanya
hubungan kesepadanan.

Ekuivalensi atau kesepadanan mengacu pada hubungan yang ada antara
satuan linguistik tertentu dan satuan linguistik lain dalam suatu paradigma
(Wardani, 2019). Perwujudan hubungan ekuivalensi ditunjukkan dengan
munculnya kata-kata yang dari proses afiksasi yang berasal dari suatu
morfem yang sama. Ekuivalensi membantu memastikan bahwa makna yang
disampaikan dalam teks tetap konsisten di seluruh bagian teks atau dalam berbagai
teks yang saling berhubungan. Ini penting untuk menghindari kebingungan atau
kesalahpahaman yang bisa timbul dari perubahan makna atau penggunaan istilah
yang tidak konsisten. Dengan menggunakan ekuivalensi, informasi yang disajikan
menjadi lebih mudah dipahami dan dihubungkan oleh pembaca.

Dalam konteks penulisan berita atau laporan, ekuivalensi digunakan untuk
menyampaikan informasi dengan akurat dan konsisten. Ini penting untuk
memastikan bahwa fakta dan data yang disampaikan tetap sama ketika disajikan

dalam berbagai bagian atau bentuk teks. Perhatikan contoh berikut.

Pemerintah kembali mengimbau informasi mengenai seleksi calon
pegawai negeri sipil (CPNS) yang akan diadakan tahun ini.

Pengimbauan tersebut dilansir pada akun resmi sscasn.bkn.com

Pada kutipan di atas ditemukan bentuk ekuivalensi pada kata mengimbau
dan pengimbauan yang berasal dari bentuk kata dasar imbau. Kata
mengimbau telah mengalami proses afiksasi, yaitu afiksasi prefiks dengan
ditambahkannya prefiks me- di awal kata dasar. Kalimat yang mengandung
kata mengimbau tidak mengubah kelas kata, maka disebut dengan kalimat
infleksi. Lalu, ditemukan juga proses afiksasi konfiks, yaitu penambahan
kombinasi afiks pe-an pada kata penghimbauan. Bentuk afiksasi konfiks ini
termasuk ke dalam kelas kata nomina, maka terdapat perubahan kata dari

sebuah kata dasar. Pada kutipan kalimat yang mengandung kata
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pengimbauan ini ditemukan perubahan kelas kata dari bentuk ekuivalensi,
hal tersebut dapat dikatakan kalimat ini mengandung kalimat derivasi.

6. Kolokasi

Kolokasi merupakan istilah dalam kajian linguistik yang pada umumnya
didefinisikan sebagai pasangan kata yang biasanya muncul bersama.
Definisi kolokasi dijelaskan oleh (Said, 2010) sebagai kecenderungan
sejumlah kata untuk bergabung secara teratur dalam suatu Bahasa. Secara
logis menegaskan bahwa kolokasi ialah sekelompok kata yang sering
muncul bersama. Kolokasi juga mengacu pada hubungan inheren istilah-
istilah yang umum digunakan bersamaan, khususnya dalam konteks tertentu
(Linarsih, 2020).

Kolokasi membantu membuat teks lebih alami dan mudah dipahami karena
penggunaan kombinasi kata yang sering dipilih oleh penutur asli bahasa. Ini
menghindari penggunaan kata yang terdengar janggal atau tidak biasa dalam
konteks tertentu. Kolokasi membantu dalam menjaga konsistensi gaya
penulisan. Penggunaan frasa yang umum sesuai dengan konvensi bahasa

dapat memberikan teks penampilan yang lebih profesional dan kohesif.

Dikemukakan oleh (Pateda, 2010) Kolokasi gramatikal merupakan
gabungan kata yang terdiri atas nomina, adjektiva, dan verba dengan kata
depan, misalnya berusaha untuk, bekerja di, pergi ke. Kolokasi leksikal
merupakan gabungan yang terdiri atas verba, adjektiva, adverbia, dan
nomina, misalnya minuman segar, makanan enak, mendapat tugas, rajin

menabung, berangkat sekolah.
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Perhatikan contoh berikut.

Pihak penyelenggara bertanggung jawab atas kegagalan pada event yang
dilaksanakan pada minggu lalu. Kerugian pada event tersebut mencapai

puluhan juta rupiah.

Gabungan kata bertanggung jawab dapat dipahami maknanya melalui kata
bertanggung dan kata jawab. Leksem tersebut merupakan kolokasi
leksikal dapat dipahami dari leksem pembentuknya yaitu ‘bertanggung’ dan
‘jawab’ kedua leksem tersebut merupakan pasangan kata yang sering
berdampingan. Dengan demikian, kolokasi adalah kecenderungan sejumlah
kata atau sekelompok kata untuk bergabung secara teratur guna
menghasilkan bicara dan atau tulisan yang terdengar lazim dan berterima
dalam suatu bahasa.

2.3 Bahasa Jurnalistik

Jurnalistik adalah segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai
berita sampai pada kelompok pemerhati (Wahono, 2020). Jurnalistik adalah
pengumpulan, penulisan, penafsiran, dan penyebaran informasi umum.
Selain itu jurnalistik juga berisi pendapat pemerhati, hiburan umum secara
sistematik dan dapat dipercaya untuk terbit pada surat kabar, majalah, dan
disiarkan di stasiun siaran (Qomaruddin, 2022). Secara teknisi, jurnalistik
merupakan kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah,
menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada

khalayak seluas luasnya dengan secepat cepatnya (Ginting, 2020).

Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa yang memiliki sifat
sifat khas yaitu bahasa yang singkat, padat, sederhana, jelas, lugas, dan
menarik. Sifat sifat tersebut harus dipenuhi oleh bahasa jurnalistik
mengingat media massa dinikmati oleh lapisan masyarakat yang tidak sama
tingkat pengetahuannya (Puspitasari, 2017). Bahasa jurnalistik adalah
bahasa komunikasi massa sebagai tampak dalam surat kabar dengan fungsi
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dan tujuan mudah dibaca oleh masyarakat dengan ukuran intelek yang
minimal (Alfadillah, 2023)

Dikemukakan oleh (Sumadiria, 2006) bahasa jurnalistik didefinisikan
sebagai bahasa yang digunakan oleh para redaktur atau pengelola media
massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat, menyiarkan berita serta
laporan peristiwa yang benar, aktual, penting dan menarik dengan tujuan
agar mudah dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya. Bahasa ragam
jurnalistik yang baik meliputi kalimat-kalimat yang mengalir dari awal
sampai akhir, memprioritaskan bahasa popular (populis) yang akrab di
telinga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, tidak menggunakan

struktur formal dan sulit dipahami (Widarmanto, 2017).

Surat kabar merupakan salah satu ragam dari ruang lingkup jurnalisme cetak
yang disebut juga dengan istilah koran (Nugroho & Riauan, 2022). Kata
koran berasal dari dari bahasa Belanda yaitu “krant”, dan dari bahasa
Prancis, “Courant”. Surat kabar terdri atas lembaran tercetak yang memuat
laporan yang terjadi di masyarakat. Dari pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa surat kabar merupakan media penyampai informasi
dalam bentuk media cetak yang memuat laporan yang ada di masyarakat.
Dengan adanya surat kabar, masyarakat dapat mengetahui informasi atau

berita terbaru yang belum diketahui sebelumnya.

Peranan berita sangat penting dalam kehidupan manusia. Segala sesuatu
yang terjadi di belahan dunia dapat diketahui melalui berita yang disebarkan
melalui media cetak maupun media online . Berita merupakan laporan
mengenai terjadinya suatu keadaan atau peristiwa yang bersifat umum dan
terkini. Kemudian, disebarluaskan oleh wartawan di media massa (Dewanti,
2017). Berita berisi pemberitahuan tercepat tentang ide-ide penting

berdasarkan fakta yang menarik bagi masyarakat.



2.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan penting untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa di sekolah. Oleh karena itu, pembelajaran
Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang
dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan berbahasa yang baik
(Sumarti, 2017). Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib pada semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga pendidikan tinggi. Tertera pada UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal
37 ayat (1) dan (2) yang menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar
dan menengah serta perpendidikan tinggi wajib memuat Bahasa (Annisa,
2023). Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan kritis kreatif dalam berbahasa agar siswa

memiliki kemampuan mengungkapkan gagasan dan pikirannya.

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik (scientific
approach). Pembelajaran saintifik ialah proses pembelajaran yang
memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan
perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis
data yang teliti untuk menghasilkan sebuah simpulan (Sumarti, 2017).
Pendekatan scientific approach memiliki enam metode mengajar, yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba, menganalisis data, dan

mengomunikasikan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 dikenal dengan
pembelajaran berbasis teks. Dengan pembelajaran berbasis teks siswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara kritis
siswa juga dapat memproduksi dan menggunakan teks sesuai dengan
tujuan dan fungsi sosialnya (Sumarti, 2017). Pembelajaran berbasis teks
yang ditertera dalam Kurikulum 2013 sudah terlampir pada
Permendikbud No. 69 Tahun 2013. Secara umum pembelajaran Bahasa

Indonesia memiliki tujuan sebagai berikut.
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1. Peserta didik dapat memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk,
makna, dan fungsinya serta menggunakannya secara tepat dan
kreatif sesuai dengan tujuan, kebutuhan, serta dalam berbagai
situasi.

2. Peserta didik dapat menggunakan Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan intelektual, kematangan emosional, dan sosial.

3. Peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik
secra lisan maupun tulisan sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Teks editorial adalah salah satu materi yang terdapat pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di SMA. Materi tersebut terdapat pada jenjang SMA

kelas XII pada KD 3.6 Menganalisis struktur dan Kebahasaan teks

editorial dan KD 4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan
struktur dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis.. Materi teks
editorial meliputi beberapa aspek penting seperti struktur teks editorial,
kaidah kebahasaan teks editorial, dan langkah langkah dalam menyusun

teks editorial.

Pembelajaran teks editorial juga melibatkan kecakapan membaca dan
memahami teks editorial dari banyak sumber, termasuk surat kabar
cetak dan surat kabar online. Peserta didik juga diajarkan untuk
menyusun argumen dan pendapat terhadap isu aktual dengan tepat dan
penuh tanggung jawab, serta memperhatikan struktur dan kaidah
kebahasaan yang tepat. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA,
teks editorial dapat menjadi sarana untuk memperluas wawasan siswa
tentang topik terkini. Hal ini dapat membantu siswa menjadi individu
yang mampu berpikir kritis dan informatif. Selain itu melalui teks
editorial siswa juga memperoleh pengetahuan tentang keanekaragaman
budaya, kehidupan masyarakat, informasi nasional maupun

internasional.

Perencanaan pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar dikelas

disusun pada silabus dan RPP. Sesuai dengan peraturan Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Silabus mencakup
Kompetensi Dasar (KD), Kompetensi Inti (KI), identitas mata pelajaran,
penilaian, sumber belajar, materi, dan alokasi waktu. Setiap pendidik
memiliki kewajiban menyusun rencana pembelajaran secara sistematis
dan lengkap. RPP memuat identitas sekolah, identitas mata pelajaran,
kelas, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi
dasar, dan indikator pencapaian, metode, media, langkah-langkah

pembelajaran, serta penilaian hasil pembelajaran (Mawardi, 2019).

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016, yaitu pembelajaran dilaksanakan sebagai implementasi dari RPP
dengan tiga kegiatan yaitu pendahuluan, inti dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Mencakup beberapa kegiatan seperti, kegiatan orientasi atau persiapan,
apersepsi, motivasi dan pemberian acuan.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan ini menyesuaikan media pembelajaran, metode pembelajaran,
model pembelajaran, dan sumber belajar terhadap karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran yang berbasis pemecahan masalah, mengetaui,
memahami dan menerapkan diperoleh melalui proses mengamati,
menalar, menanya, mencoba, menyaji, hingga mencipta.

3. Kegiatan Penutup

Mencakup kegiatan refleksi, evaluasi dan tindak lanjut dari

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya

Berkaitan dengan hal diatas hasil dari penelitian terkait penggunaan
kohesi leksikal pada editorial surat kabar Lampung Post dapat
diimplikasikan pada pembelajaran di SMA sebagai contoh dan

tambahan materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks
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editorial. Materi tentang teks editorial diberikan kepada peserta didik
kelas XII pada KD 3.6 Menganalisis struktur dan Kebahasaan teks
editorial dan KD 4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan

struktur dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif mengkaji masalah atau melakukan penelitian untuk
memperoleh informasi dari permasalahan yang diteliti (Creswell, 2021).
Alasan peneliti memilih metode kualitatif karena pada penelitian ini peneliti
menggunakan surat kabar sebagai objek yang alamiah tidak diukur secara
numerik, melainkan berupa uraian kalimat-kalimat atau deskripsi.
Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengumpulkan dan
mendeskripsikan penggunaan kohesi leksikal dalam editorial surat kabar
Lampung Post edisi Juni 2023. Melalui metode penelitian ini, penggunaan
kohesi leksikal dalam editorial surat kabar Lampung Post dideskripsikan
secara objektif dan sistematis serta mengklasifikasi data yang ditemukan

pada editorial surat kabar Lampung Post

3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa satuan bahasa yang
merupakan penanda kohesi leksikal pada rubrik editorial dalam surat kabar
Lampung Post edisi Juni 2023. Sumber data penelitian ini ialah editorial
surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023. Data diperoleh dengan membaca
dokumentasi, pengamatan dan pencatatan penanda leksikal yang terdapat

dalam editorial surat kabar Lampung Post.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pendekatan membaca dan mencatat. Teknik membaca

dilakukan untuk mengidentifikasi kohesi leksikal dalam editorial. Teknik
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catat dilakukan untuk membuat korpus data. Berikut adalah langkah langkah
yang dilakukan peneliti sebagai teknik pengumpulan data.
1. Membaca rubrik editorial surat kabar Lampung post dengan seksama dan
cermat untuk mengidentfikasi penggunaan kata.
2. Menandai kutipan-kutipan yang mengandung kohesi leksikal.
3. Melakukan pencatatan koteks yang mengandung kohesi leksikal pada
rubrik tersebut dengan memberikan kode pada setiap data yang ditemukan
seperti sebagai berikut.
a) Kaode huruf untuk menandai temuan data leksikal
Dta : Data
KL : Kohesi Leksikal

Sin : Sinonimi

A Antonimi
Rep : Repetisi
Hip : Hiponim

Ekui : Ekuivalensi
Kol : Kolokasi
Kode judul editorial
b). Kode angka untuk menandai jumlah temuan data
4. Mengidentifikasi penggunaan kohesi leksikal yang ditemukan dan

mendeskripsikan hasil analisis berdasarkan bentuk dan maknanya.

3.4 Teknik Analisis data
Analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan dari proses membaca
dokumentasi dan mencatat penanda leksikal dalam editorial surat kabar
Lampung Post. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berdasarkan
model Miles dan Huberman, yang diuraikan sebagai berikut.
1. Reduksi data
Pada tahap reduksi data, peneliti mengelompokkan data yang diperoleh dari
editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023 dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang diterapkan. Kemudian, peneliti
mengklasifikasikan dan menganalisa kohesi leksikal yang ditemukan

sesuai dengan indikator yang menjadi acuan.
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2. Penyajian data
Data yang diperoleh melalui proses reduksi data disajikan dengan
menabulasi, memberi nomer data berdasarkan jenis kohesi leksikal yang
ditemukan. Lalu, dideskripsikan berdasarkan bentuk dan maknanya. Data-
data hasil penelitian disusun secara terperinci untuk membuat gambaran
yang lengkap tentang penelitian tersebut.

3. Penarikan kesimpulan
Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil penelitian terkait kohesi leksikal
pada surat kabar Lampung post. Peneliti memaparkan hasil temuan terhadap
rumusan masalah yang berkaitan dengan penggunaan kohesi leksikal pada
editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023. Selanjutnya, peneliti
mengimplementasikan hasil penelitiannya terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA.
Berikut tabel indikator kohesi leksikal yang digunakan sebagai acuan
peneliti untuk menganalisis data.
Tabel 3. 1 Indikator Kohesi leksikal

No | Indikator Deskriptor

1. | Sinonimi Penanda leksikal pada dua leksem yang memiliki
makna yang sama atau mirip. Sinonim ditemukan pada
dua leksem yang memiliki kandungan informasi yang
sama. Dua leksem dinyatakan bersinonim jika
kedudukannya bisa saling menggantikan.

2. | Antonimi | Antonim ditemukan pada dua leksem yang memiliki
makna berlawanan. Penggunaan antonim digunakan
untuk menyatakan kebalikan makna dari ungkapan
lain.

3. | Repetisi Repetisi dinyatakan dalam bentuk pengulangan kata,
bunyi, dan frasa untuk memberikan tekanan pada
leksem yang dipentingkan sekurang-kurangnya dua
kali dalam satu kontruksi. Repetisi atau pengulangan
dapat ditemukan di awal kalimat, ditengah, maupun di
akhir kalimat. Repetisi juga dapat ditemukan pada
frasa terakhir kalimat 1 dan frasa pertama kalimat
kalimat 2.
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Hiponim

Hiponim ditemukan pada sebuah leksem yang
maknanya merujuk pada leksem lain. Hiponim
dinyatakan dalam bentuk ujaran yang maknanya
tercakup dalam bentuk ujaran lain.

Ekuivalensi

Ekuivalensi dinyatakan dalam bentuk kata yang
memiliki kesepadanan, sama nilai, sama makna, atau
setara dengan kata lainnya yang telah mengalami
proses afiksasi . Ekuivalensi sering merujuk pada
kesamaan makna antara kata, frasa, atau kalimat dalam
dua bahasa yang berbeda. Penggunaan ekuivalensi
ditemukan pada dua kata yang memiliki nilai atau
makna setara yang telah mengalami proses afiksasi
sehingga terdapat perbedaan pada kelas kata.

Kolokasi

Kolokasi adalah hubungan antara kata-kata yang sering
muncul bersama dalam teks untuk membentuk
kesatuan. Kolokasi dinyatakan pada Kkata-kata
memiliki kecenderungan untuk berdampingan atau
terkait secara erat dalam penggunaan Bahasa.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui terdapat penggunaan kohesi

leksikal pada editorial surat kabar Lampung Post edisi Juni 2023, dapat

disimpulkan beberapa hal berikut.

1. Kohesi leksikal yang terdapat pada rubrik editorial surat kabar Lampung
Post edisi Juni 2023 terdiri atas penggunaan sinonimi, antonimi, repetisi,
hiponim, ekuivalensi, dan kolokasi. Penggunaan sinonim ditemukan
dalam berbagai konteks untuk menghindari pengulangan yang monoton
dan memberikan variasi dalam penyampaian pesan. Penanda leksikal
sinonim yang ditemukan terdiri atas sinonim mutlak lengkap, sinonim
mutlak tetapi tidak lengkap, sinonim lengkap tetapi tidak mutlak,
sinonim tidak lengkap dan tidak mutlak. Penggunaan antonim dalam
editorial surat kabar Lampung Post ditemukan pada pernyataan yang
bersifat membandingkan. Antonim yang ditemukan terdiri atas oposisi
kutub, oposisi relasional, oposisi majemuk, dan oposisi hierarki.
Penggunaan repetisi ditemukan pada frasa yang sering digunakan atau
diulang dalam setiap kalimat. Repetisi yang ditemukan terdiri atas
repetisi anafora, repetisi, tautotes, repetisi mesodiplosis, repetisi
anadiplosis. Penggunaan hiponim ditemukan pada kata yang memiliki
hubungan keterlibatan antara makna spesifik dan generik. Dalam
editorial surat kabar Lampung Post, hiponim digunakan untuk
menyampaikan detail yang lebih spesifik dan terperinci tentang suatu
kategori umum. Penggunaan ekuivalensi ditemukan pada frasa yang
berasal dari kata dasar yang sama namun berada pada kelas kata yang
berbeda. Ekuvalensi dalam editorial surat kabar Lampung Post
digunakan untuk membuat teks lebih mudah dibaca dan dipahami karena
menggunakan frasa yang umum dan alami Penanda leksikal kolokasi

dalam editorial surat kabar Lampung Post digunakan untuk memperjelas
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makna dan memberikan konteks yang lebih spesifik untuk ide atau
informasi dengan menggunakan pasangan kata yang sering muncul

bersama.

. Hasil penelitian dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia kelas X11 SMA, yaitu pada materi teks editorial yang terdapat
pada KD 3.6 Menganalisis struktur dan Kebahasaan teks editorial dan
KD 4.6 Merancang teks editorial dengan memerhatikan struktur dan
kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ragam bahasa jurnalistik sebuah redaksi dapat dimanfaatkan
sebagai sumber refensi pembelajaran. Pendidik dapat menggunakan
kohesi leksikal dalam editorial surat kabar Lampung Post sebagai contoh
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks editorial. Hal ini dapat

membantu peserta didik agar lebih mudah memahami.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, penulis

menyarankan hal hal sebagai berikut.

1.

Bagi pendidik, hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai contoh dan
tambahan materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan.

. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

sumber belajar teks editorial.

. Bagi peneliti dengan kajian yang sama, hasil penelitian dapat dijadikan

rekomendasi kajian, baik berupa objek maupun metodologi penelitian.
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